CIVED ISSN 2302-3341
Vol. xx, No.xx

ISSN: 2302 – 3411





KONTRIBUSI MINAT BELAJAR TERHADAP HASIL BELAJAR  KONSTRUKSI BANGUNAN GEDUNG KELAS XI JURUSAN TEKNIK KONSTRUKSI BANGUNAN SMKN 2  BANDA ACEH

Lia Adriana1,Juniman Silalahi 1 Rijal Abdullah1
1Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Padang
e-mail: liabna50@g.mail.com



I. PENDAHULUAN

Pendidikan bertanggung jawab untuk membentuk watak, mengembangkan potensi agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan, sebagaimana yang diamanatkan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3 ayat 2 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang berbunyi: “Pendidikan berfungsi mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.[1]
  Sekolah sangat besar peranannya dalam mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif dapat mengembangkan segala potensi yang ada pada dirinya untuk menjadi manusia yang beriman, bertakwa, cakap, kreatif dan mandiri. Oleh sebab itu, sekolah harus melaksanakan pembelajaran yang bermutu untuk dapat mencapai tujuan pendidikan yang telah digariskan dalam Undang-undang. Salah satu indikator mutu pendidikan yang terukur adalah dengan semakin baiknya hasil belajar yang dicapai siswa dalam setiap pelajaran yang mereka ikuti.

Hasil belajar dapat dilihat dari terjadinya perubahan hasil masukan pribadi berupa minat dan harapan untuk berhasil masukan itu berupa rancangan dan pengelolaan motivasional yang tidak berpengaruh langsung terhadap besarnya usaha yang dicurahkan oleh siswa untuk mencapai tujuan belajar. Perubahan itu terjadi pada seseorang dalam disposisi atau kecakapan manusia yang berupa penguasaan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh melalui usaha yang sunggung-ngguh dilakukan dalam satu waktu tertentu atau dalam waktu yang relatif lama.

Dalam mengikuti pelajaran di sekolah tidak lebih sekedar rutinitas untuk mengisi daftar hadir, mencari nilai, dan tanpa diiringi kesadaran untuk mengerjakan seluruh tugas-tugas sekolah, menambah wawasan ataupun mengasah mengasah keterampilan akibatnya banyak siswa kurang aktif dan hasil belajarnya kurang memuaskan. Hal ini dapat dilihat dari data pelaksanaan tes Ilmu Bangunan Gedung yang dilakukan oleh Guru produktif jurusan Bangunan tahun 2017 pada siswa kelas XI Teknik Konstruksi Bangunan SMK N 2 Banda Aceh. Dari 36 siswa yang mengikuti tes.

Hasil belajar yang baik adalah nilai yang diperoleh siswa sesuai dengan nilai yang telah di tetapkan oleh sekolah/sesuai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Untuk mengetahui perkembangan sampai di mana hasil yang telah dicapai oleh murid dalam belajar, maka harus dilakukan evaluasi. Dimana hasil belajar tersebut dinyatakan dalam bentuk angka, huruf, dan simbol. Permasalahan siswa lainnya terlihat dari hasil observasi, hasil ujian akhir semester pada mata pelajaran Konstruksi Gambar Bangunan bahwa masih terdapat siswa yang memperoleh nilai dibawah KKM, seperti yang terlihat pada tabel di bawah ini

Dalam kegiatan belajar, minat mempunyai peranan yang sangat penting. Bila seorang siswa tidak memiliki minat dan perhatian yang besar terhadap objek yang dipelajari, maka sulit diharapkan siswa tersebut akan tekun dan memperoleh hasil yang baik dari belajarnya. Sebaliknya, apabila siswa tersebut belajar dengan minat dan perhatian besar terhadap objek yang dipelajari, maka hasil yang diperoleh lebih baik. Untuk mengatasi problematika diperlukan adanya suatu model pembelajaran yang dapat melibatkan peserta didik secara aktif. Menumbuhkan semangat belajar, mudah memahami materi dan menarik agar tujuan pembelajaran tercapai salah satu contoh model pembelajaran guru menggunakan metode demonstrasi dan menggunakan media pembelajaran.

  Berdasarkan informasi dan data yang diperoleh, terdapat hubungan antara minat belajar dengan hasil belajar siswa. Dari  uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Kontribusi Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Konstruksi Bangunan Gedung Kelas XI TKB SMKN 2 Banda Aceh”. 
II. KAJIAN TEORI

1. Minat Belajar

Sebelum kita mengetahui minat belajar maka kita harus mengetahui pengertian minat dan belajar. Kata minat secara etimologi berasal dari bahasa inggris “ interest” yang berarti kesukaan, perhatian (kecenderungan hati pada sesuatu), keinginan. Jadi dalam proses belajar siswa harus mempunyai minat atau kesukaan untuk mengikuti kegiatan belajar yang berlangsung, karena dengan adanya minat akan mendorong siswa untuk menunjukan perhatian, aktivitasnya dan partisipasinya dalam mengikuti belajar yang berlangsung.
Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh[2]. Minat merupakan kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu yang timbul karena kebutuhan yang dirasakan dan yang tidak dirasakan. Minat diartikan ketertarikan pada susuatu  benda atau sebuah kegiatan.  Minat tersebut akan menetap dan berkembang pada dirinya untuk memperoleh dukungan dari lingkungannya yang berupa pengalaman. Pengalaman akan diperoleh dengan mengadakan interaksi dengan dunia luar, baik melalui latihan maupun belajar. 
Dan faktor yang menimbulkan minat belajar dalam hal ini adalah dorongan dari dalam individu. Dorongan motif sosial dan dorongan emosional. Jadi bila seseorang itu berminat pada  sesuatu ia akan tertarik  atau menyenangi sesuatu itu. Kalau sesuatu benda atau keadaan menarik  perhatian pasti  akan menimbulkan minat. Sebagai contoh: metode mengajar guru yang bervariasi dan cara menerangkan yang mudah dipahami oleh siswa, hal ini akan menimbulkan  rasa  senang  dan  tertarik  dari  siswa  yang  selanjutnya  akan menimbulkan minat pada anak. Minat adalah kesadaran seseorang, bahwa suatu obyek, seseorang,  suatu soal  atau  suatu  situasi  mengandung  sangkut  paut dengan  dirinya. 
2. Aspek - aspek Minat Belajar
Dengan  cara  menganalisa  kegiatan-kegiatan  yang dilakukan seseorang berkaitan dengan minatnya maka akan  diperoleh indikator-indikator dari minat tersebut. Minat dapat diekspresikan anak didik melalui :

a.Menyukai sesuatu dari pada yang lainnya 

b. Berpartisipasi aktif dalam suatu kegiatan 

c.Memberikan  perhatian  yang  lebih  besar  terhadap  sesuatu  yang diminatinya dan sama sekali tidak menghiraukan sesuatu yang lain[3].
3. Cara Membangkitkan Minat Belajar
Berkaitan dengan hal belajar, apabila seorang siswa memiliki minat terhadap mata pelajaran tertentu maka siswa tersebut akan merasa senang dan  cenderung  memberi  perhatian  yang  lebih  pada  mata  pelajaran  yang diminatinya  tersebut  dibanding  mata  pelajaran  yang  lain  sehingga menimbulkan sikap keterlibatan ingin belajar. Untuk dapat mengetahui keberhasilan proses kegiatan belajar mengajar sampai dengan tingkah laku siswa ketika mengikuti proses belajar mengajar dapat mengindikasikan akan ketertarikan siswa terhadap pelajaran itu, atau sebaliknya siswa merasa tidak tertarik dengan pelajaran tersebut. Ketertarikan siswa inilah yang merupakan salah satu tanda-tanda minat belajar. 

4. Hasil Belajar

Untuk mengetahui keberhasilan proses kegiatan belajar mengajar, faktor-faktor yang berhubungan dengan guru dan siswa harus dapat diperhatikan. Belajar mengajar merupakan konsep yang tidak bisa dipisahkan, belajar merujuk pada apa yang harus dilakukan seseorang sebagai subjek dalam belajar. Sedangkan mengajar merujuk pada apa yang harus dilakukan seseorang subjek dalam mengajar. Laku  yang  dimaksud  terjadi  karena  adanya  usaha individu atau peserta didik untuk berubah. Setelah  proses  belajar  selesai  dilakukan  akan  terjadi  perubahan tingkah laku  pada peserta didik,  hal ini dapat dilihat sebagai hasil belajar.  Hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut. Artinya Proses pembelajaran berhasil apabila terjadinya perubahan tingkah laku baik secara kepribadian maupun pola pikir pada siswa itu sendiri[4].

Sejalan dengan itu hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajar nya.  Tingkah  laku  sebagai  hasil belajar dalam pengertian yang luas mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotoris[5].

Untuk menegetahui keberhasilan belajar siswa antara lain adalah: evaluasi, penilaian, pengukuran, dan tes. Evaluasi merupakan proses sistematik dalam menetukan tingkat pencapaian tujuan pembelajaran[6]. Definisi hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar[7].
       Faktor-faktor  yang  mempengaruhi  hasil  belajar  tersebut  dapat  dijelaskan sebagai berikut:

1. Faktor intern

Yang termasuk kedalam faktor intern diantaranya:

a. Faktor jasmaniah, yaitu: faktor kesehatan dan cacat tubuh.

b. Faktor psikologis, yaitu: intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, dan kesiapan.

c. Faktor kelelahan, yaitu: kelelahan jasmani dan kelelahan rohani.

2. Faktor ekstern

Yang termasuk kedalam faktor ekstern diantaranya:

a. Faktor  keluarga,  yaitu:  cara  orang  tua  mendidik,  relasi  antara anggota  keluarga,  suasana  rumah  tangga,  keadaan  ekonomi keluarga, pengertian orang tua dan latar belakang kebudayaan.

b. Faktor  sekolah,  yaitu:  metode  mengajar,  kurikulum,  relasi  guru dengan  siswa,  relasi  siswa  dengan  siswa,  disiplin  sekolah,  alat pelajaran,  waktu  sekolah,  standar  pelajaran,  keadaan  gedung, metode belajar dan tugas rumah.

c. Faktor masyarakat,  yaitu:  kegiatan  siswa dalam masyarakat, mass media, teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat.[2]
5. Indikator Minat  Belajar

    
       Ada beberapa indikator siswa yang memiliki minat belajar yang tinggi hal ini dapat diketahui melalui proses belajar di kelas dan di rumah.

a. Motivasi atau dorongan untuk belajar

b. Partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran

c. Perhatian siswa dalam kegiatan pembelajaran

d. Kesiapan siswa dalam mengukuti pembelajaran

Selain itu bahwa minat dapat diekpresikan anak didik melalui :

a. Pernyataan lebih menyukai sesuatu daripada yang lainnya,

b. Partisipasi aktif dalam suatu kegiatan yang diminati, serta

c. Memberikan perhatian yang lebih besar terhadap sesuatu yang diminatinya tanpa menghiraukan yang lain (fokus)[3]
6. Mata Pelajaran Konstruksi Bangunan Gedung
Belajar  merupakan  hal  pokok  yang  dilakukan  oleh  siswa  dalam mencapai  hasil  belajar  yang  diharapkan.  Belajar  berasal  dari  kata  ajar  yang bearti  suatu  perubahan  dalam  upaya  memperoleh  ilmu  pengetahuan  dengan cara  melatih  diri. Belajar merupakan  suatu  proses  perubahan  yaitu  perubahan  tingkah  laku  sebagai interaksi dengan  lingkungan dalam memenuhi  kebutuhan  hidupnya[2]. Hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu[8].
III. METODOLOGI 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian yang digunakan adalah dengan teknik analisis korelasi. Analisis korelasi dilakukan untuk mengetahui kuat lemahnya hubungan variabel yang dianalisis[9]. Analisis korelasi adalah mencari seberapa besar kontribusi minat belajar terhadap hasil belajar siswa kelas XI Teknik Konstruksi Bangunan (TKB)  pada mata pelajaran Konstruksi Bangunan Gedung di SMKN 2 Banda Aceh.  
Untuk menghindari penafsiran yang berbeda-beda terhadap penelitian ini, maka perlu dijelaskan istilah-istilah pokok yang digunakan dalam pembahasan selanjutnya:

1. Minat belajar merupakan suatu ketertarikan seseorang  terhadap  suatu hal yang  ia tunjukkan dengan memberikan perhatian yang lebih  besar terhadap  hal tersebut, sehingga memiliki  kesadaran  dan  kemampuan  untuk belajar  sesuatu  dengan  senang  hati,  mempunyai  perhatian  yang lebih terhadap sesuatu  yang disukainya dan ikut berpartisipasi aktif dalam kegiatan

2. Hasil belajar merupakan tingkat pemahaman dan penguasaan siswa terhadap materi pelajaran yang diberikan dalam proses belajar mengajar yang diukur melalui evaluasi  belajar.

3. Mata pelajaran Konstruksi Bangunan Gedung dengan kompetensi dasar: 1) Menghitung konstruksi gedung sederhana; 2) Mengambar konstruksi beton pada konstruksi gedung, bangunan air, jalan dan jembatan; 3) Mengidentifikasi jenis bahan konstruksi.

Pengertian populasi secara sederhana. populasi adalah keseluruhan subjek penelitian[10]. Jumlah populasi adalah seluruh siswa Jurusan Teknik Konstruksi Bangunan yaitu sebanyak 36 orang. Sampel diambil dengan teknik Total  sampling, dengan jumlah sampel 36 orang. Data primer dalam penelitian ini adalah data yang dikumpulkan dan didapatkan langsung dari responden dengan  cara menyebarkan angket (kuesioner), sedangkan data sekunder merupakan data yang diperoleh dari Jurusan Teknik Konstruksi Bangunan SMKN 2 Banda Aceh. 

Indikator penelitian ini yaitu Faktor Internal dengan sub indikator (pemahaman, motivasi, dan kepribadian), dan faktor internal dengan sub indikator (ukuran, baru, intensitas, kontras, pengulangan, dan gerakan). Uji coba instrumen dilakukan dengan menyebar angket uji coba penelitian yang terdiri dari 40 butir item pernyataan kepada 26 responden uji coba.

     Uji validitas dilakukan sebanyak dua kali putaran dan didapatkan 36 butir pernyataan yang telah valid dan reliabel. Angket penelitian kemudian disebarkan kepada 36 responden yang menjadi sampel penelitian. Teknik analisis data yang digunakan adalah: 1) Analisis deskriptif, 2) Uji persyaratan analisis, yang terdiri dari uji normalitas dan uji linearitas, dan 3) Uji hipotesis yang terdiri dari uji korelasi dan koefisien determinasi.
Setelah uji validitas, lalu dilakukan keterandalan alat ukur instrumen. Pada reabilitas instrumen ini hasil pengukuran harus akurat dan konsisten maka instrumen baru bisa dikatakan tealibel. Pengujian reabilitas menggunakan rumus Crombach’s Alpha dengan bantuan program SPSS versi 16.0. Tingkat reabilitas pernyataan sesuai skala pengukuran yaitu:
Tabel 1. Skala Tingkat Reliabilitas Instrumen

	Alpha cronbach
	Konsistensi Internal

	α ≥ 0,9
	Sangat Baik

	0,7 ≤ α < 0,9
	Baik

	0,6 ≤ α < 0,7
	Cukup

	0,5 ≤ α < 0,6
	Kurang

	α < 0,5
	Sangat Kurang


              Sumber: [10]
        Dari hasil pengujian reliabilitas variabel pada putaran pertama diperoleh nilai Cronbach’s Alpha 0,873. Pada putaran kedua diperoleh Cronbach’s Alpha 0,904 > 0,7. Berdasarkan nilai data yang diperoleh sudah memenuhi syarat sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian. Cronbach’s Alpha berada pada skala reliabilitas instruman tingkat sangat baik berdasarkan tabel diatas
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pengujian hipotesis, diperoleh rhitung sebesar 0,872%  > 0,329 dengan taraf kepercayaan 5 %, sehingga Ha diterima artinya terdapat kontribusi minat belajar terhadap hasil belajar, sedangkan Ho ditolak. Ditinjau dari nilai rhitung maka berdasarkan tabel interpretasi kooefisien korelasi dapat dinyatakan bahwa hubungan minat belajar terhadap hasil belajar Konstruksi Bangunan Gedung Siswa Kelas XI Jurusan Teknik Konstruksi Bangunan SMK N 2 Banda Aceh berada pada tingkat kuat dan signifikan. Pada penjelasan bab sebelumnya tujuan penelitian sudah diuraikan yaitu untuk mengetahui seberapa besar kontribusi minat belajar terhadap hasil belajar. Besarnya sumbangan yang telah didapat pada minat belajar terhadap hasil belajar adalah sebesar 76,03% dan selebihnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya.

Hasil analisis data yang diperoleh menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat dan signifikan antara minat belajar terhadap hasil belajar konstruksi bangunan gedung. Artinya hubungan berada pada tingkat yang kuat hal ini dapat dikatakan minat belajar terhadap hasil belajar memiliki hubungan positif dan signifikan.
V. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,  dapat disimpulkan bahwa kontribusi minat belajar terhadap hasil belajar Konstruksi Bangunan Gedung Kelas XI Jurusan Teknik Konstruksi Bangunan SMK N 2 Banda Aceh sebesar 76,03%. Untuk ini disarankan kepada Guru, perlu berusaha meningkatkan minat belajar siswanya sehingga diperoleh hasil belajar yang baik.
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Abstrak—Penelitian ini dilakukan di SMKN 2 Banda Aceh dan dilatarbelakangi oleh masih banyaknya siswa Kelas  XI  Jurusan Teknik  Konstruksi Bangunan  SMKN 2 Banda Aceh  yang mendapat nilai di bawah KKM pada mata pelajaran Konstruksi Bangunan Gedung. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan kontribusi minat belajar terhadap hasil belajar Konstruksi Bangunan Gedung siswa Kelas XI Jurusan Teknik Konstruksi Bangunan SMKN 2 Banda Aceh. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif korelasional dengan pendekatan kuantitatif. Populasi adalah siswa Kelas XI Jurusan Teknik Bangunan sebanyak 36 orang. Sampel  menggunakan teknik total  sampling. Data primer penelitian dikumpulkan melalui angket yang disebarkan kepada responden. Data sekunder penelitian diperoleh dari guru mata pelajaran Konstruksi Bangunan Gedung berupa nilai UAS siswa Kelas XI Jurusan Teknik Konstruksi Bangunan. Teknik analisis data yang digunakan adalah: (1) Analisis deskriptif, (2) Uji persyaratan analisis, yang terdiri dari uji normalitas dan uji linieritas (3) Uji hipotesis. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan  terdapat kontribusi minat belajar terhadap hasil belajar Konstruksi Bangunan Gedung di SMKN 2 Banda Aceh  sebesar 76,03%.


Kata Kunci: Minat, Hasil Belajar





Abstract—. The research was conducted in smkn 2 banda aceh and based on the following conditions there are still many grader student of majoring in the construction of buildings smkn 2 banda aceh that they received a score under kkm on the subjects of the construction of buildings the building.The contribution of this study aims to to express preference for school learning of the results of the building construction grader student of majoring in the construction of buildings smkn 2 banda aceh.The kind of research used is research with the approach of correlational quantitative. descriptiveThe population is majoring in grader student of building as many as 36 people.Using a technique the total sample the sampling method of. The primary data was collected through such research to be distributed to respondents.Secondary data research obtained from subject teachers the construction of buildings buildings in the forms of uas value grader student of majoring in the construction of buildings.The technique of analysis of the data used was: ( 1 ) descriptive analysis, ( 2 ) test the requirements of the analyses consisting of the trial normality and test it linieritas ( 3 ) an hypothesis. testIt can be concluded from the research there is the contribution of the results of preference for school learning the construction of buildings buildings in smkn 2 banda aceh as much as 76,03 %.
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